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on Performance Auditor 
 
Nurul Arifah 




Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Independensi auditor, komitmen 
organisasi, dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja auditor. Data penelitian ini diperoleh 
dari  kuesioner (primer) dengan mengambil responden sebanyak 33 auditor pada Kantor 
Akuntan Publik di Makassar. Analisis data dilakukan melalui analisis instrumen penelitian 
yang meliputi uji validitas, uji reliabilitas, dan uji hipotesis menggunakan teknik analisa 
regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Independensi auditor 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Auditor, 2) Komitmen Organisasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor, 3) gaya kepemimpinan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Auditor. Dari besarnya Adjusted R 
Square total sebesar 0,589, yang berarti variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh 
variabilitas variabel independen sebesar 52,56% sisanya 47,44% dijelaskan oleh variabel 
lainnya yang tidak dimasukkan dalam model penelitian 
 
Kata kunci : Independensi auditor, komitmen organisasi, gaya kepemimpinan, kinerja 
auditor. 
 
This research aims to analyze the effect of auditor independence, organizational 
commitment, and leadership style on the performance of auditors. The data were obtained 
from questionnaires (primary) by taking as many as 33 respondents auditor in public 
accounting firm in Makassar. Data analysis was done through analysis of research 
instruments that include validity, reliability testing, and test hypotheses using multiple linear 
regression analysis techniques. The results of this study show that: 1) independence of 
auditors have a positive and significant impact on Performance Auditor, 2) Organizational 
Commitment positive and significant effect on the performance of auditors, 3) leadership 
style has positive and significant impact on Performance Auditor. From the total amount of 
Adjusted R Square of 0.589, which means that the dependent variable can be explained by 
the variability of the independent variables for the remaining 52.56% 47.44% explained by 
other variables that are not included in the research model 
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1.1 Latar Belakang 
Akuntan dalam konteks profesi bidang bisnis, bersama-sama dengan profesinya 
lainnya, mempunyai peran yang signifikan dalam operasi suatu perusahaan. Akuntan 
saat ini telah menjadi salah satu profesi di dalam bidang bisnis. Akuntan publik memiliki 
dua tanggung jawab dalam menjalankan pekerjaan profesionalnya, yaitu menjaga 
kerahasiaan informasi yang diperoleh dalam melaksanakan pekerjaannya dan menjaga 
mutu pekerjaan profesionalnya. 
Akuntan publik dalam melaksanakan pemeriksaan akuntan, memperoleh 
kepercayaan dari klien dan para pemakai laporan keuangan untuk membuktikan 
kewajaran laporan keuangan yang disusun dan disajikan oleh klien. Klien dapat 
mempunyai kepentingan yang berbeda, bahkan mungkin bertentangan dengan 
kepentingan para pemakai laporan keuangan. 
Kepentingan pemakai laporan keuangan yang satu mungkin berbeda dengan 
pemakai lainnya. Akuntan publik dalam memberikan pendapat mengenai kewajaran 
laporan keuangan yang diperiksa, harus bersikap independen terhadap kepentingan 
klien, pemakai laporan keuangan, maupun kepentingan akuntan publik itu sendiri. 
Keberadaan akuntan publik sebagai suatu profesi tidak dapat dipisahkan dari 
karakteristik independensinya. Akuntan publik selalu dianggap orang yang harus 
independen. Akuntan publik tidak berarti apa-apa, tanpa adanya independensi. 
Sikap mental independen sama pentingnya dengan keahlian dalam bidang 
praktik akuntansi dan prosedur audit yang harus dimiliki oleh setiap auditor. Auditor 
harus independen dari setiap kewajiban atau independen dari pemilikan kepentingan 
dalam perusahaan yang diauditnya. Auditor tidak hanya berkewajiban mempertahankan 
sikap mental independen, tetapi juga harus menghindari keadaan-keadaan yang dapat 
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mengakibatkan masyarakat meraguakan independensinya.  Auditor harus benar-benar 
independen, auditor juga harus menimbulkan persepsi di kalangan masyarakat bahwa 
auditor benar-benar independen. Sikap mental independen auditor menurut persepsi 
masyarakat inilah yang tidak mudah pemerolehannya. Posisi akuntan publik sebagai 
pihak independen yang memberikan opini kewajaran terhadap laporan keuangan serta 
profesi auditor yang merupakan profesi kepercayaan masyarakat juga mulai banyak 
dipertanyakan apalagi setelah didukung oleh bukti semakin meningkatnya tuntutan 
hukum terhadap kantor akuntan. Mulai dari kasus Enron di Amerika sampai dengan 
kasus Telkom di Indonesia membuat kredibilitas auditor semakin dipertanyakan.  
Menurut Larkin (1990) dalam Trisnaningsih (2007) dalam mengukur kinerja 
auditor, terdapat empat dimensi personalitas, yaitu kemampuan (ability), komitmen 
profesional, motivasi, dan kepuasan kerja. Seorang auditor yang mempunyai 
kemampuan dalam hal auditing maka akan cakap dalam menyelesaikan pekerjaan. 
Auditor yang komitmen terhadap profesinya maka akan loyal terhadap profesinya 
seperti yang dipersepsikan oleh auditor tersebut. Motivasi yang dimiliki seorang auditor 
akan mendorong keinginan individu auditor tersebut untuk melakukan kegiatan-kegiatan 
tertentu untuk mencapai suatu tujuan. Kepuasan kerja auditor adalah tingkat kepuasan 
individu auditor dengan posisinya dalam organisasi secara relatif dibandingkan dengan 
teman sekerja atau teman seprofesi lainnya. 
Kinerja KAP yang berkualitas sangat ditentukan oleh kinerja auditor, secara ideal 
di dalam menjalankan profesinya, auditor juga harus menaati aturan etika profesi. 
Keberhasilan dan kinerja seseorang dalam suatu bidang pekerjaan banyak ditentukan 
oleh tingkat kompetensi, profesionalisme juga komitmen terhadap bidang yang 
ditekuninya. Suatu komitmen organisasional menunjukkan suatu daya dari sesorang 
dalam mengidentifikasikan keterlibatan dalam suatu organisasi. Komitmen merupakan 
sebuah sikap dan perilaku yang saling mendorong antara satu dengan yang lain. 
Auditor yang komitmen terhadap organisasi akan menunjukkan sikap dan gaya 





membela organisasinya, berusaha meningkatkan prestasi, dan memiliki keyakinan yang 
pasti untuk membantu mewujudkan tujuan organisasi. 
Yousef (2000) menyatakan bahwa komitmen organisasi memediasi hubungan 
antara perilaku kepemimpinan dengan kinerja, di mana anggota organisasi lebih puas 
dengan pekerjaannya dan kinerja mereka menjadi tinggi. Temuan Yousef mendukung 
hasil penelitian Meyer et al. (1989) serta didukung oleh Lok dan Crawford (2004), 
Fernando et al. (2005). Peneliti ingin membuktikan apakah auditor yang komitmen 
terhadap organisasinya akan mempengaruhi kinerjanya, seperti yang dikemukakan 
Mayer et al. (1989) dan Fernando et al. (2005) bahwa hubungan komitmen 
organisasional (affective dan continuance) dengan kinerja adalah positif dan kuat, atau 
mendukung temuan Somers dan Bimbaum (1998) bahwa komitmen organisasional 
(affective dan continuance) tidak berhubungan dengan kinerja.  
Penelitian ini menggunakan independensi auditor,  komitmen organisasi, dan 
gaya kepemimpinan sebagai variabel independen dan kinerja auditor sepagai variabel 
dependen. Gaya kepemimpinan yang ideal serta budaya organisasi yang didukung 
dengan independensi serta mempunyai komitmen (loyalitas) yang tinggi terhadap 
organisasinya maka kinerja auditor tersebut diharapkan menjadi lebih baik (Sapariyah, 
2011). Peneliti juga ingin menguji apakah independensi auditor, komitmen organisasi 
dan gaya kepemimpinan berfungsi sebagai variabel independen, dimana  auditor 
menegakkan independensi dan mempunyai komitmen terhadap organisasinya maka 
kinerjanya akan semakin baik. Menurut Otley (1980) pendekatan kontinjensi dalam 
penelitian dapat menjelaskan pengaruh bukti empiris yang tidak diharapkan dalam 
pengembangan teori yang menggunakan pengujian universalistik. Berdasarkan teori 
kontinjensi tersebut peneliti ingin menguji apakah auditor yang menegakkan 
independensinya juga mempunyai komitmen (loyalitas) yang tinggi terhadap 
organisasinya, dan kemudian akan meningkatkan kinerjanya. 
Sapariyah (2011) melakukan penelitian  tentang  pengaruh good governance 
dan independensi auditor terhadap kinerja auditor dan komitmen organisasi. Hasil 
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penelitiannya menunjukkan bahwa: 1) Good Governance berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Komitmen Organisasi, 2) Independensi Auditor berpengaruh positif 
tapi tidak signifikan terhadap Komitmen Organisasi, 3) Good Governance berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kinerja Auditor, 4 ) Independensi Auditor berpengaruh 
positif tapi tidak signifikan terhadap Kinerja Auditor, 5) Komitmen Organisasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Auditor, 6) Dari hasil analisis jalur 
adalah Jalur Langsung (direct effect) Good Governance berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Auditor. Variabel Komitmen Organisasi tidak mampu sebagai 
variabel intervening Good Governance terhadap Kinerja Auditor, karena jalur langsung 
memiliki koefisien dominan, tapi mampu menjadi variabel intervening independensi 
auditor terhadap kinerja auditor. Selanjutnya pada penelitian ini peneliti menggunakan 
analisis regresi linier berganda, tidak menggunakan metode analisis jalur seperti pada 
penelitian sebelumnya karena   penelitian ini lebih disederhanakan dengan hanya ingin 
melihat pengaruh antara independensi auditor, komitmen organisasi, dan gaya 
kepemimpinan terhadap kinerja auditor karena penelitian ini merupakan penelitian satu 
arah yang mensyaratkan metode analisis regresi linier berganda. penelitian ini tidak 
menguji good governance seperti penelitian sebelumnya karena merupakan variabel 
intervening, sementara yang ingin diuji adalah pengaruh langsung antara independensi 
auditor, komitmen organisasi, dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja auditor. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 
mengangkat judul “PENGARUH INDEPENDENSI AUDITOR KOMITMEN 
ORGANISASI DAN GAYA KEPEMIMPINAN TERHADAP KINERJA AUDITOR. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut di atas, maka rumusan masalah 
penelitian adalah :  
1. Apakah independensi auditor berpengaruh terhadap kinerja auditor 





3. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja auditor 
4. Apakah independensi auditor, komitmen organisasi, dan gaya kepemimpinan 
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja auditor. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh Independensi auditor terhadap kinerja auditor. 
2. Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja auditor 
3. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan Terhadap kinerja auditor. 
4. Untuk mengetahui pengaruh independensi auditor, komitmen organisasi dan gaya 
kepemimpinan secara simultan  terhadap kinerja auditor. 
 
1.4. Manfaat Penelitian  
 Adapun manfaat dari penelitian yang akan dilakukan adalah: 
1. Kegunaan teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan kontribusi pada 
pengembangan teori dan sebagai refrensi bagi pembaca atau peneliti selanjutnya. 
2. Kegunaan praktis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada KAP khususnya 
auditor, baik auditor senior maupun auditor yunior agar menjalankan pemeriksaan 
akuntansi  harus berdasarkan pada prinsip akuntansi yang berlaku umum dan selalu 
menegakkan Kode Etik Akuntan sebagai profesi akuntan publik. Harapan peneliti, 





1.5.  Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan ini, penulis dapat membagi gambaran pembahasan 
masing-masing bab adalah sebagai berikut ini: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, perumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini membahas mengenai pengertian  motivasi, kompetensi 
penerapan sistem informasi, kinerja, tinjauan teori, tinjauan empiris, 
kerangka pemikiran dan perumusan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini membahas mengenai rancangan penelitian, lokasi dan waktu, 
sumber data dan jenis data, populasi dan sampel, variabel penelitian dan 
defenisi operasional, metode pengumpulan data dan metode analisis 
data. 
BAB IV  HASIL PENELITIAN 
Bab ini membahas tentang hasil pengujian data dan pembahasan nya. 
BAB V  PENUTUP 
Bab ini membahas mengenai kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan 



















2.1. Tinjauan Teori dan Konsep 
2.1.1. Independensi Auditor  
Independensi berarti sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan 
oleh pihak lain, dan tidak tergantung pada orang lain. Independensi juga berarti adanya 
kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan 
yang obyektif tidak memihak dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan 
pendapatnya.  
Carey dalam Mautz (1961:205) mendefinisikan independensi akuntan publik dari 
segi integritas dan hubungannya dengan pendapat akuntan atas laporan keuangan. 
Independensi meliputi:  
1.  Kepercayaan terhadap diri sendiri yang terdapat pada beberapa orang profesional, 
hal ini merupakan bagian integritas profesional. 
2. Merupakan istilah penting yang mempunyai arti khusus dalam hubungannya dengan 
pendapat akuntan publik atas laporan keuangan.  
Independensi akuntan publik merupakan dasar utama kepercayaan masyarakat 
pada profesi akuntan publik dan merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk 
menilai mutu jasa audit. Carey dalam Mautz (1961:205) menyebutkan bahwa 
independensi akuntan publik mencakup dua aspek, yaitu:  
1.  independensi sikap mental 
2. independensi penampilan.  
Independensi sikap mental berarti adanya kejujuran di dalam diri akuntan dalam 
mempertimbangkan fakta-fakta dan adanya pertimbangan yang obyektif tidak memihak 
di dalam diri akuntan dalam menyatakan pendapatnya. Independensi penampilan 
berarti adanya kesan masyarakat bahwa akuntan publik bertindak independen sehingga 
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akuntan publik harus menghindari faktor-faktor yang dapat mengakibatkan masyarakat 
meragukan kebebasannya. Independensi penampilan berhubungan dengan persepsi 
masyarakat terhadap independensi akuntan publik (Mautz, 1961:204-205).  
Selain independensi sikap mental dan independensi penampilan, Mautz (1961: 
217) mengemukakan bahwa independensi akuntan publik juga meliputi independensi 
praktisi (practitioner independence) dan independensi profesi (profession 
independence). Independensi praktisi berhubungan dengan kemampuan praktisi secara 
individual untuk mempertahankan sikap yang wajar atau tidak memihak dalam 
perencanaan program, pelaksanaan pekerjaan verifikasi, dan penyusunan laporan hasil 
pemeriksaan. Independensi ini mencakup tiga dimensi, yaitu independensi penyusunan 
progran, independensi investigatif, dan independensi pelaporan. Independensi profesi 
berhubungan dengan kesan masyarakat terhadap profesi akuntan publik.. 
 
2.1.2. Komitmen Organisasi (Oganization Commitment)  
Komitmen organisasi  didefinisikan sebagai suatu perpaduan antara sikap dan 
perilaku. Komitmen organisasi menyangkut tiga sikap yaitu, rasa mengidentifikasi 
dengan tujuan organisasi, rasa keterlibatan dengan tugas organisasi, dan rasa 
kesetiaan kepada organisasi (Ferris dan Aranya, 1983). Kalbers dan Fogarty (1995) 
menggunakan dua pandangan tentang komitmen organisasional yaitu, affective dan 
continuence. Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa komitmen organisasi affective 
berhubungan dengan satu pandangan profesionalisme yaitu pengabdian pada profesi, 
sedangkan komitmen organisasi continuance berhubungan secara positif dengan 
pengalaman dan secara negatif dengan pandangan profesionalisme kewajiban sosial.  
Komitmen merupakan sebuah sikap dan perilaku yang saling mendorong 
(reinforce) antara satu dengan yang lain. Karyawan yang berkomitmen terhadap 
organisasi akan menunjukkan sikap dan perilaku yang positif terhadap lembaganya, 
karyawan akan memiliki jiwa untuk tetap membela organisasinya, berusaha 





mewujudkan tujuan organisasi (Trisnaningsih, 2007). Komitmen karyawan terhadap 
organisasinya adalah kesetiaan karyawan terhadap organisasinya, disamping juga akan 
menumbuhkan loyalitas serta mendorong keterlibatan diri karyawan dalam mengambil 
berbagai keputusan. Oleh karenanya komitmen akan menimbulkan rasa ikut memiliki 
(sense of belonging) bagi karyawan terhadap organisasi.  
  
2.1.3. Gaya Kepemimpinan (Leadership Style)  
Gaya kepemimpinan (leadership styles) merupakan cara pimpinan untuk 
mempengaruhi orang lain/bawahannya sedemikian rupa sehingga orang tersebut mau 
melakukan kehendak pemimpin untuk mencapai tujuan organisasi meskipun secara 
pribadi hal tersebut mungkin tidak disenangi (Luthans, 2002:575). Siagian (2002:83) 
menyatakan bahwa terdapat tiga jenis perilaku kepemimpinan yang saling berbeda 
diantara para manajer, yaitu: perilaku berorientasi pada tugas (task oriented behavior), 
perilaku yang berorientasi pada hubungan (relationship oriented behavior), dan 
kepemimpinan partisipatif. 
Fleishman dan Peters (1962), menjelaskan bahwa:  
“Gaya kepemimpinan merupakan pola perilaku konsisten yang diterapkan 
pemimpin dengan melalui orang lain, yaitu pola perilaku yang ditunjukkan 
pemimpin pada saat mempengaruhi orang lain seperti yang dipersepsikan orang 
lain”.  
 
Fleishman et al., dalam Gibson (1996) telah meneliti gaya kepemimpinan di Ohio 
State University tentang perilaku pemimpin melalui dua dimensi, yaitu: consideration 
dan initiating structure. Consideration (konsiderasi) adalah gaya kepemimpinan yang 
menggambarkan kedekatan hubungan antara bawahan dengan atasan, adanya saling 
percaya, kekeluargaan, menghargai gagasan bawahan, dan adanya komunikasi antara 
pimpinan dengan bawahan. Pemimpin yang memiliki konsiderasi yang tinggi 
menekankan pentingnya komunikasi yang terbuka dan parsial. Initiating structure 
(struktur inisiatif) merupakan gaya kepemimpinan yang menunjukkan bahwa pemimpin 
mengorganisasikan dan mendefinisikan hubungan dalam kelompok, cenderung 
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membangun pola dan saluran komunikasi yang jelas, menjelaskan cara mengerjakan 
tugas yang benar.  
Kelompok kerja dalam perusahaan merupakan pengelompokan kerja dalam 
bentuk unit kerja dan masing-masing unit kerja itu dipimpin oleh seorang manajer. Gaya 
manajer untuk mengelola sumber daya manusia dalam suatu unit kerja akan 
berpengaruh pada peningkatan kinerja unit, yang pada akhirnya akan mempengaruhi 
kinerja perusahaan secara keseluruhan. Selanjutnya, teori kepemimpinan perilaku 
(behavioral) berasumsi bahwa gaya kepemimpinan oleh seorang manajer dapat 
dikembangkan dan diperbaiki secara sistematik. 
 
2.1.4. Kinerja (Performance)  
Secara etimologi, kinerja berasal dari kata prestasi kerja (performance). 
Sebagaimana dikemukakan oleh Mangkunegara (2005:67) bahwa: 
“Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance 
(prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai seseorang) yaitu hasil 
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya”.  
 
Mangkunegara (2005:15) membedakan kinerja menjadi dua, yaitu kinerja 
individu dan kinerja organisasi. Kinerja individu adalah hasil kerja karyawan baik dari 
segi kualitas maupun kuantitas berdasarkan standar kerja yang telah ditentukan, 
sedangkan kinerja organisasi adalah gabungan dari kinerja individu dengan kinerja 
kelompok (Mangkunegara, 2005:15).  
Gibson et al. (1996:95) menyatakan bahwa:  
“Kinerja karyawan merupakan suatu ukuran yang dapat digunakan untuk 
menetapkan perbandingan hasil pelaksanaan tugas, tanggung jawab yang 
diberikan oleh organisasi pada periode tertentu dan relatif dapat digunakan 
untuk mengukur prestasi kerja atau kinerja organisasi”.  
 
Kinerja auditor merupakan tindakan atau pelaksanaan tugas pemeriksaan yang 
telah diselesaikan oleh auditor dalam kurun waktu tertentu. Menurut Mulyadi (2008:11) 





“Akuntan publik yang melaksanakan penugasan pemeriksaan (examination) 
secara obyektif atas laporan keuangan suatu perusahaan atau organisasi lain 
dengan tujuan untuk menentukan apakah laporan keuangan tersebut 
menyajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum, 
dalam semua hal yang material, posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan”.  
 
Kalbers dan Forgarty (1995) mengemukakan bahwa: 
“Kinerja auditor sebagai evaluasi terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh 
atasan, rekan kerja, diri sendiri, dan bawahan langsung”.  
 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja 
(prestasi kerja) adalah suatu hasil karya yang dicapai oleh seseorang dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas 
kecakapan, pengalaman dan kesungguhan waktu yang diukur dengan 
mempertimbangkan kuantitas, kualitas dan ketepatan waktu. kinerja (prestasi kerja) 
dapat diukur melalui pengukuran tertentu (standar) dimana kualitas adalah berkaitan 
dengan mutu kerja yang dihasilkan, sedangkan kwantitas adalah jumlah hasil kerja yang 
dihasilkan dalam kurun waktu tertentu, dan ketepatan waktu adalah kesesuaian waktu 
yang telah direncanakan. Karakteristik yang membedakan kinerja auditor dengan 
kinerja manajer adalah pada output yang dihasilkan.  
 
2.1.5 Pengaruh Independensi Auditor Terhadap Kinerja Auditor 
Independensi akuntan publik merupakan salah satu karakter yang sangat 
penting untuk profesi akuntan publik di dalam melaksanakan pemeriksaan akuntansi 
terhadap kliennnya. Akuntan publik dalam melaksanakan pemeriksaan, memperoleh 
kepercayaan dari klien dan para pemakai laporan keuangan untuk membuktikan 
kewajaran laporan keuangan yang disusun dan disajikan oleh klien. Klien dapat 
mempunyai kepentingan yang berbeda, bahkan mungkin bertentangan dengan 
kepentingan para pemakai laporan keuangan. Kepentingan pemakai laporan keuangan 
yang satu mungkin berbeda dengan pemakai lainnya. Oleh karena itu dalam 
memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan yang diperiksa, akuntan 
publik harus bersikap independen terhadap kepentingan klien, para pemakai laporan 
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keuangan, maupun terhadap kepentingan akuntan publik itu sendiri. Kode Etik Akuntan 
Indonesia pasal 1 ayat dua menyatakan bahwa setiap anggota harus mempertahankan 
integritas, obyektivitas dan independensi dalam melaksanakan tugasnya. Seorang 
auditor yang mempertahankan integritas, akan bertindak jujur dan tegas dalam 
memertimbangkan fakta, terlepas dari kepentingan pribadi. 
Auditor yang mempertahankan objektivitas, akan bertindak adil tanpa 
dipengaruhi tekanan dan permintaan pihak tertentu atau kepentingan pribadinya. 
Auditor yang menegakkan independensinya, tidak akan terpengaruh dan tidak 
dipengaruhi oleh berbagai kekuatan yang berasal dari luar diri auditor dalam 
mempertimbangkan fakta yang dijumpainya dalam pemeriksaan. Di samping itu dengan 
adanya kode etik, masyarakat akan dapat menilai sejauh mana auditor telah bekerja 
sesuai dengan standar-standar etika yang telah ditetapkan oleh profesinya. Bhagat dan 
Black (2001) menyatakan bahwa “Suatu perusahaan dengan pimpinan yang 
independen tidak selalu berarti kinerja perusahaan menjadi lebih baik daripada 
perusahaan yang lain”.  
Independensi merupakan aspek penting bagi profesionalisme akuntan 
khususnya dalam membentuk integritas pribadi yang tinggi. Hal ini disebabkan karena 
pelayanan jasa akuntan sangat dipengaruhi oleh kepercayaan klien maupun publik 
secara luas dengan berbagai macam kepentingan yang berbeda. 
Independensi berarti sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan 
oleh pihak lain dan tidak tergantung pada orang lain. Independensi juga berarti adanya 
kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan 
yang objektif tidak memihak dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan 
pendapatnya (Mulyadi, 2002). Independensi merupakan standar umum nomor dua dari 
tiga standar auditing yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Standar 
umum kedua SA Seksi 220 dalam SPAP menyebutkan bahwa “Dalam semua hal yang 
berhubungan dengan perikatan, independensi dalam sikap mental harus dipertahankan 





artinya tidak mudah dipengaruhi, karena ia melaksanakan pekerjaannya untuk 
kepentingan umum. Ia tidak dibenarkan untuk memihak kepada kepentingan siapapun, 
sebab bagaimana pun sempurnanya keahlian teknis yang ia miliki, ia akan kehilangan 
sikap tidak memihak yang justru sangat penting untuk mempertahankan kebebasan 
pendapatnya. 
 
2.1.6. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Auditor  
Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan seorang 
manajer pada saat ia mempengaruhi perilaku bawahannya. Jika kepemimpinan tersebut 
terjadi pada suatu organisasi formal tertentu, di mana para manajer perlu 
mengembangkan karyawan, membangun iklim motivasi, menjalankan fungsi-fungsi 
manejerial dalam rangka menghasilkan kinerja yang tinggi dan meningkatkan kinerja 
perusahaan, maka manajer perlu menyesuaikan gaya kepemimpinannya (Siagian, 
2002:75).  
Goleman (2004) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan manajer dapat 
mempengaruhi produktifitas karyawan (kinerja karyawan). Namun pendapat Goleman 
tidak selaras dengan Siagian. Siagian (2002) mengemukakan bahwa tidak semua gaya 
kepemimpinan yang diterapkan oleh manajer dalam menjalankan aktifitasnya 
mempunyai pengaruh yang sama terhadap pencapaian tujuan perusahaan, dalam hal 
ini penggunaan gaya kepemimpinan yang tidak tepat oleh manajer justru akan 
menurunkan kinerja karyawan. 
Kinerja auditor merupakan tindakan atau pelaksanaan tugas pemeriksaan yang 
telah diselesaikan oleh auditor dalam kurun waktu tertentu. Kriteria penilaian kinerja 
auditor dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan: a) Kemampuan, yaitu 
kecakapan seseorang dalam menyelesaikan pekerjaan. Hal ini dipengaruhi oleh tingkat 
pendidikan, pengalaman kerja, bidang pekerjaan, dan faktor usia, b) Komitmen 
profesional, yaitu tingkat loyalitas individu pada profesinya, c) Motivasi, yaitu keadaan 
dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan 
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kegiatan-kegiatan tertentu untuk mencapai suatu tujuan, d) Kepuasan kerja, yaitu 
tingkat kepuasan individu dengan posisinya dalam organisasi.   
Pemimpin adalah pemain utama yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu 
organisasi. Pemimpin dapat memberikan pengaruh dalam menanamkan disiplin bekerja 
para anggota organisasi untuk meningkatkan kinerjanya. Gaya kepemimpinan dapat 
mempengaruhi kreatifitas kinerja auditor dalam melaksanakan tugasnya sebagai 
anggota organisasi.  
 
2.1.7. Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Auditor  
Mowday, et al. dalam Vandenberg (1992) mengemukakan bahwa komitmen 
organisasional menunjukkan suatu daya dari seseorang dalam mengidentifikasikan 
keterlibatannya dalam suatu bagian organisasi. Komitmen organisasional dibangun atas 
dasar kepercayaan pekerja atas nilai-nilai organisasi, kerelaan pekerja membantu 
]mewujudkan tujuan organisasi dan loyalitas untuk tetap menjadi anggota organisasi. 
Oleh karena itu, komitmen organisasi akan menimbulkan rasa ikut memiliki (sense of 
belonging) bagi pekerja terhadap organisasi. Jika pekerja merasa jiwanya terikat 
dengan nilai-nilai organisasional yang ada maka dia akan merasa senang dalam 
bekerja, sehingga kinerjanya dapat meningkat.  
Meyer et al. (1989) menguji hubungan antara kinerja manajer tingkat atas 
dengan komitmen affective dan komitmen continuance pada perusahaan jasa makanan. 
Hasil penelitiannya menyatakan bahwa komitmen affective berkorelasi secara positif 
dengan kinerja, sedangkan komitmen continuance berkorelasi secara negatif dengan 
kinerja”. Somers dan Birnbaum (1998) mengemukakan bahwa “Komitmen 
organisasional (affective dan continuance) tidak berpengaruh terhadap kinerja”. 
Keberhasilan dan kinerja seseorang dalam suatu bidang pekerjaan sangat 
ditentukan oleh profesionalisme terhadap bidang yang ditekuninya. Profesionalisme 






Komitmen merupakan suatu konsistensi dari wujud keterikatan seseorang 
terhadap suatu hal, seperti: karir, keluarga, lingkungan pergaulan sosial dan 
sebagainya. Adanya suatu komitmen dapat menjadi suatu dorongan bagi seseorang 
untuk bekerja lebih baik atau malah sebaliknya menyebabkan seseorang justru 
meninggalkan pekerjaannya, akibat suatu tuntutan komitmen lainnya. Komitmen yang 
tepat akan memberikan motivasi yang tinggi dan memberikan dampak yang positif 
terhadap kinerja suatu pekerjaan.  
 
2.2. Tinjauan Teori 
 Teori kepemimpinan perilaku (behavioral) mengatakan bahwa gaya 
kepemimpinan seorang manajer akan berpengaruh langsung terhadap efektivitas 
kelompok kerja (Kreitner dan Kinicki, 2005:302). Kelompok kerja dalam perusahaan 
merupakan pengelompokan kerja dalam bentuk unit kerja dan masing-masing unit kerja 
itu dipimpin oleh seorang manajer. Gaya manajer untuk mengelola sumber daya 
manusia dalam suatu unit kerja akan berpengaruh pada peningkatan kinerja unit, yang 
pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja perusahaan secara keseluruhan. 
Selanjutnya, teori kepemimpinan perilaku (behavioral) berasumsi bahwa gaya 
kepemimpinan oleh seorang manajer dapat dikembangkan dan diperbaiki secara 
sistematik. 
 
2.3 Tinjauan Empirik  
Ani Sapariyah (2011) melakukan penelitian tentang  pengaruh good governance 
dan independensi auditor terhadap kinerja auditor dan komitmen organisasi. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa: 1) Good Governance berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Komitmen Organisasi, 2) Independensi Auditor berpengaruh positif 
tapi tidak signifikan terhadap Komitmen Organisasi, 3) Good Governance berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kinerja Auditor, 4 ) Independensi Auditor berpengaruh 
positif tapi tidak signifikan terhadap Kinerja Auditor, 5) Komitmen Organisasi 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Auditor, 6) Dari hasil analisis jalur 
adalah Jalur Langsung (direct effect) Good Governance berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Auditor. Variabel Komitmen Organisasi tidak mampu sebagai 
variabel intervening Good Governance terhadap Kinerja Auditor, karena jalur langsung 
memiliki koefisien dominan, tapi mampu menjadi variabel intervening Independensi 
Auditor terhadap Kinerja Auditor. 
 
2.4 Perumusan Hipotesis 
 Penelitian tentang  pengaruh good governance dan independensi auditor 
terhadap kinerja auditor dan komitmen organisasi oleh Ani Sapariyah (2011). Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa: 1) Good Governance berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Komitmen Organisasi, 2) Independensi Auditor berpengaruh positif 
tapi tidak signifikan terhadap Komitmen Organisasi, 3) Good Governance berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kinerja Auditor, 4 ) Independensi Auditor berpengaruh 
positif tapi tidak signifikan terhadap Kinerja Auditor, 5) Komitmen Organisasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Auditor, 6) Dari hasil analisis jalur 
adalah Jalur Langsung (direct effect) Good Governance berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Auditor. Variabel Komitmen Organisasi tidak mampu sebagai 
variabel intervening Good Governance terhadap Kinerja Auditor, karena jalur langsung 
memiliki koefisien dominan, tapi mampu menjadi variabel intervening Independensi 
Auditor terhadap Kinerja Auditor. 
Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu dan kajian teoritis tersebut di 
atas, dirumuskan hipotesis sebagai berikut :  
H
1







Hamidarwaty (2009) dalam penelitiannya berjudul Pengaruh independensi 
Auditor, Etika Auditor, Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Auditor Studi di KAP 
Surakarta, alat analisanya Regresi linier berganda, dengan hasil bahwa variabel-
variabel independent berpengaruh positif dan signifikan terhadap variable dependent. 
Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu dan kajian teoritis tersebut di atas, 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut :  
H
2
: Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
auditor  
 
Hian Ayu (2009), dalam penelitiannya berjudul Pengaruh Independensi Auditor, 
Komitmen Organisasi, Gaya Kepemimpinan dan Pemahaman Good Governance 
terhadap kinerja auditor (Study Empiris pada KAP Yogyakarta). Penelitiannya 
menggunakan alat analisa regresi linier berganda, dengan hasil bahwa variabel-variabel 
tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja auditor. 
Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu dan kajian teoritis tersebut di 
atas, dirumuskan hipotesis sebagai berikut :  
H
3
: Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor  
 
Selnjutnya dalam penelitian ini akan diuji pula pengaruh secara simultan 
variabel-variabel independen yaitu Independensi auditor, komitmen organisasi, dan 
gaya kepemimpinan terhadap kinerja auditor, maka dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut  
H4 : Independensi auditor, komitmen organisasi, dan gaya kepemimpinan secara 





 Penelitian ini mencoba menggunakan responden yang berbeda dari penelitian 
sebelumnya. penelitian ini menggunakan responden auditor independen yang bekerja 
pada KAP di Makassar dan peneliti akan menggunakan metode Analisis regresi linier 
berganda. Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Independensi 
Auditor, Komitmen Organisasi, dan Gaya Kepemimpinan.  
 
2.4. Kerangka pemikiran 
Berdasarkan intisari tinjauan teoritis atas permasalahan yang telah diungkapkan 
dalam penelitian ini, maka gambaran yang jelas penelitian ini menggunakan kinerja 
auditor sebagai variabel dependen/terikat, sedangkan independensi auditor, komitmen 
organisasi, dan gaya kepemimpinan sebagai variabel independen/bebas. Berdasarkan 
intisari tinjauan teoritis atas permasalahan yang telah diungkapkan dalam penelitian ini, 








































3.1. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mengguna-kan metode 
survei, dimana penelitian ini mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan 
kuesioner sebagai alat pengumpul data. Adapun desain dari metode survei ini adalah 
deskriptif kuantitatif. Penelitian kuantitatif dengan format deskriptif bertujuan untuk 
menjelaskan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai variabel yang 
timbul di masyarakat yang menjadi objek penelitian itu berdasarkan apa yang terjadi 
(Bungin, 2011:44). 
Penelitian ini termasuk desain penelitian kausalitas yaitu untuk menyelidiki 
kemungkinan hubungan sebab-akibat dengan cara berdasar atas pengamatan terhadap 
akibat yang ada dan mencari kembali faktor yang mungkin menjadi penyebab melalui data 
tertentu. 
 
3.2  Lokasi Dan Waktu 
Lokasi 
Penelitian dan pengumpulan data ini dilakukan di Makassar pada Kantor 
akuntan Publik (KAP)  
Waktu 
Adapun waktu pelaksanaan kurun waktu selama tahun 2012 
 
3.3  Populasi dan Sampel 
 
Populasi 
Populasi penelitian ini adalah auditor yang bekerja di KAP Drs.Usman & Rekan, 
KAP Drs.Thomas, Blasius, Widartoyo & Rekan (Cab), KAP Drs. Rusman 










1 2 KAP Drs. Usman & Rekan (Cab) 8 10 
2 KAP Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo & Rekan (Cab) 8 
3 KAP Drs. Rusman Thoeng, M.Com., BAP 8 
4 KAP Yakub Ratan 7 
Jumlah Populasi 33 
Sumber: data primer, diolah 2012 
Sampel  
 
Pengambilan sampel ditentukan dengan menggunakan metode Random 
Sampling, dengan memberikan kesempatan yang sama kepada semua populasi untuk 
di tetapkan sebagai anggota sampel. 
Besaran atau ukuran sampel ini sangat tergantung dari besaran tingkat ketelitian 
atau kesalahan yang diinginkan peneliti. Namun, dalam hal tingkat kesalahan, pada 
penelitian sosial maksimal tingkat kesalahannya adalah 5% (0,05). Makin besar tingkat 
kesalahan maka makin kecil jumlah sampel. Namun yang perlu diperhatikan adalah 
semakin besar jumlah sampel (semakin mendekati populasi) maka semakin kecil 
peluang kesalahan generalisasi dan sebaliknya, semakin kecil jumlah sampel (menjauhi 
jumlah populasi) maka semakin besar peluang kesalahan generalisasi (Riduwan, 
2005:65). 
Adapun rumus untuk menentukan jumlah sampel adalah : 
N = N/N(d)2 + 1 
Keterangan :  n  = sampel 
 N = populasi 






Jumlah populasi adalah 36, dan tingkat kesalahan yang dikehendaki adalah 5%, 
maka jumlah sampel yang digunakan adalah : 
N = 36 / 36 (0,05)
2
 + 1 = 33,02, dibulatkan 33 
 
3.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Definisi operasional variabel adalah bagaimana menemukan dan mengukur 
variabel-variabel tersebut di lapangan dengan merumuskan secara singkat dan jelas, 
serta tidak menimbulkan berbagai tafsiran. Pertanyaan atau pernyataan dalam 
kuesioner untuk masing-masing variabel dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan skala Likert yaitu suatu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 
Jawaban dari responden diberi skor dengan menggunakan 5 (lima) point skala Likert, 
yaitu: nilai 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 = setuju, 5 = sangat 
setuju (Sekaran, 2000). 
 
Berdasarkan kajian pustaka dan penelitian terdahulu, pendekatan operasional 
variabel untuk masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Kinerja Auditor merupakan tindakan atau pelaksanaan tugas pemeriksaan yang 
telah diselesaikan oleh auditor dalam kurun waktu tertentu. Variabel kinerja auditor 
dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan instrumen yang dikembangkan 
oleh Larkin (1990), dan telah direplikasi oleh Trisnaningsih (2004) yaitu antara lain: 
kemampuan, komitmen profesi, motivasi, dan kepuasan kerja. Instrumen terdiri dari 
10 item pertanyaan. 
2. Independensi auditor merupakan dasar utama kepercayaan masyarakat pada 
profesi akuntan publik dan merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk 
menilai mutu jasa audit. Variabel independensi auditor dalam penelitian ini diukur 
dengan menggunakan instrumen yang dikembangkan Mautz dan Sharaf (1961: 
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206) yaitu: Independensi penyusunan program, Independensi investigatif, dan 
Independensi pelaporan.Instrumen terdiri dari 6 item pertanyaan. 
3. Komitmen Organisasi didefisinikan sebagai kekuatan yang bersifat relatif dari 
individu dalam mengidentifikasi keterlibatan dirinya ke dalam  organisasi. Hal ini 
merefleksikan sikap individu akan tetap sebagai anggota organisasi yang 
ditunjukkan dengan kerja kerasnya. Variabel komitmen organisasi diukur dengan 
menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Meyer dan Allen (1984), telah 
direplikasi oleh Trisnaningsih (2003). Instrumen terdiri dari 10 item pertanyaan. 
4. Gaya Kepemimpinan yang digunakan oleh seorang pemimpin untuk mempengaruhi 
di dalam mengatur dan mengkoordinasikan bawahan dalam rangka pencapaian 
tujuan perusahaan yang efektif. Variabel  gaya kepemimpinan dalam penelitian ini 
diukur dengan menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Gibson (1996). 
Instrumen terdiri dari 8  item pertanyaan.  
 
3.5  Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 
adalah data yang diperoleh langsung dari sumber data yang dikumpulkan secara 
khusus dan berhubungan langsung dengan permasalahan yang diteliti (Cooper dan 
Emory, 1997). Data primer diperoleh dengan menggunakan daftar pertanyaan yang 
telah terstruktur dengan tujuan untuk mengumpulkan informasi dari auditor yang bekerja 
pada KAP sebagai responden dalam penelitian ini. Sumber data dalam penelitian ini 
adalah skor masing-masing indikator variabel yang diperoleh dari pengisian kuesioner 
yang telah dibagikan kepada auditor yang bekerja pada KAP sebagai responden. 
 
3.6  Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebar kuesioner. Data diperoleh 
dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan secara langsung kepada para auditor 





3.7  Analisis Data 
3.7.1 Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas 
tinggi dan sebaliknya bila tingkat validitasnya rendah maka instrumen tersebut 
kurang valid. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 
yang hendak diukur/dinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabil dapat 
mengungkap data dari variabel yang diteliti (Riduwan dan Sunarto, 2007:348) 
3.7.2 Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai pengumpulan data karena instrumen tersebut 
sudah dianggap baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius 
mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Reliabel 
artinya dapat dipercaya juga dapat diandalkan. Sehingga beberapa kali diulang 
pun hasilnya akan tetap sama (konsisten) (Riduwan dan Sunarto, 2007:348). 
3.7.3 Pengujian Hipotesis 
Analisa regresi pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan 
variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel independen (variabel 
penjelas/beban), dengan tujuan untuk mengestimasi dan/atau memprediksi rata-
rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel 
independen yang diketahui (Gujarati yang dikutip oleh Ghozali, 2005). 
Asumsi dan arti persamaan regresi sederhana berlaku pada regresi 
berganda, tetapi bedanya terletak pada rumusnya, sedangkan analisis regresi 
ganda dapat dihitung dengan cara komputer dengan program Statistical Product 
and Service Solutions (SPSS) (Riduwan dan Sunarto, 2007:348). Analisa Regresi 
Linier Berganda digunakan untuk menguji pengaruh lebih dari satu variabel bebas 
terhadap satu variabel terikat.  
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Persamaan linier dapat ditulis sebagai berikut : 
Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + ɛ 
Dimana : 
Y =  kinerja auditor 
X1  =  independensi auditor 
X2  =  Komitmen organisai 
 X3  =  Gaya kepemimpinan 
a  =  konstanta 
b  = koefisien regresi, terdiri dari (b1, b2,  dan b3) 
ɛ = komponen kesalahan random (random error) 
Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat diukur dari 
nilai statistik t,  nilai statistik F dan nilai koefisien determinasi: 
3.7.3.1 Uji Statistik t 
Uji statistik pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat. 
Hipotesis nol (H0) yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter (b1) sama 
dengan nol, atau: 
H0 : b1 = 0 
Artinya, apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas 
yang signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (Ha), 
parameter suatu variabel tidak sama dengan nol, atau: 
Ha : b1 ≠ 0 
Artinya, variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap 









3.7.3.2 Uji Statistik F 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel terikat. Hipotesis nol (H0) yang hendak diuji adalah apakah 
semua parameter dalam model sama dengan nol, atau: 
H0 : b1 = b2 = ... = bk = 0 
Artinya, apakah semua variabel independen bukan merupakan penjelas 
yang signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (Ha), tidak 
semua parameter secara simultan sama dengan nol, atau: 
Ha : b1 ≠ b2 ≠ ... ≠ bk ≠ 0 
Artinya, semua variabel independen secara simultan merupakan penjelas 
yang signifikan terhadap variabel dependen (Kuncoro, 2007). 
3.7.3.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai koefisien 
determinasi adalah di antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 
terbatas. Niai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen. 
Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias 
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap 





variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh 
karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R2 





























HASIL  PENELITIAN 
 
4.1 Deskripsi Data 
Semua kuesioner yang sudah terkumpul ditabulasi untuk tujuan analisis data, data 
yang ditabulasi adalah semua tanggapan atau jawaban responden atas setiap pertanyaan 
yang ada dalam kuesioner. Pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan variabel independesi 
auditor, komitmen organsasi, gaya kepemimpinan dan kinerja auditor. Data hasil tabulasi 
diolah dengan menggunakan program SPSS yang menghasilkan deskripsi statistik.  
 







1 2 KAP Drs. Usman & Rekan (Cab) 8 10 
2 KAP Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo & Rekan (Cab) 8 
3 KAP Drs. Rusman Thoeng, M.Com., BAP 8 
4 KAP Yakub Ratan 7 
Total Kuesioner 33 
Sumber: data primer, diolah 2012 
 
Tabel 4.2 Karakteristik Responden 
 Keterangan 
Jenis Kelamin 
Jumlah Responden Persentase (%) 
 
 a. Laki-laki 
 
18 52,31 % 
 b. Perempuan 
 
15 47,69 % 
sumber: Data Primer, diolah 2012 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 33 responden, sebagian besar berjenis 
kelamin laki-laki sebanyak 18 orang (52,31 %), sisanya responden perempuan sebanyak 15 




4.2  Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 
4.2.1 statistik Deskriptif variabel independen 
Analisis deskriptif statistik ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana persepsi 
responden (auditor) terhadap independensi auditor . Penilaian diambil dari nilai rata-rata  
setiap faktor yang diperoleh dari jumlah skor total dibagi dengan pernyataan yang ada pada 
setiap faktor. Masing-masing variabel memiliki beberapa pernyataan. Interpretasi atas 
pernyataan-pernyataan yang ada di dalam kuesioner tersebut penting untuk menilai 
independensi, komitmen organisasi dan gaya kepemimpinan auditor berdasarkan dimensi 
dan indikator yang diambil sebagai acuan sehingga pernyataan-pernyataan yang dimaksud 
menjadi lebih jelas arah dan tujuannya. 
Instrumen untuk mengukur variabel independensi auditor menggunakan 6 item 
pernyataan dengan skala likert 6 poin (sangat tidak setuju s/d sangat setuju. Adapaun hasil 
statistik deskriptifnya yaitu: 
 
Tabel 4.3 Statistik deskriptif responden tentang independensi auditor. 
Item 
Pernyataan 
Frekuensi dan Persentase 









0 3 4 22 3 
121 3,67 
0 4,5 % 6,1 % 33,3 % 4,5 % 
Ia 2 
0 1 0 27 5 
135 4,09 
0 1,5 % 0 40,9 % 7,6 % 
Ia 3 
0 1 2 24 6 
134 4,06 
0 1,5 % 3,0% 36,4 % 9,1 % 
Ia 4 
0 2 0 26 5 
133 4,03 
0 3,0 % 0 39,4 % 7,6% 
Ia 5 
1 2 5 24 1 
121 3,67 
1,5 % 3,0 % 7,6 % 36,4 % 1,5 % 
Ia 6 
1 3 9 18 2 
116 3,51 
1,5% 4,5% 13,6% 27,3 % 3, 
Mean 3,838 
Sumber : Hasil Pengolahan data Kuesioner, 2012 
 
Dari hasil statistik diperoleh bahwa rata-rata (mean) tingkat independensi auditor 





menjawab ‘setuju’ atas pernyataan yang berkaitan dengan tingkat independensi. Hal ini 
berarti bahwa mayoritas auditor pada KAP di Makassar cukup independen dalam 
melaksanakan tugasnya. 
 
Tabel 4.4 Statistik deskriptif responden tentang komitmen organisasi. 
Item Pernyataan 
Frekuensi dan Persentase 









0 0 3 21 9 
138 4,18 
0 0 4,5 % 31,8 % 13,6 % 
ko 2 
0 3 2 22 6 
130 3,93 
0 4,5 % 3,0 % 33,3 % 9,1 % 
ko 3 
0 0 2 21 10 
140 4,24 
0 0 3,0 % 31,8 % 15,2 % 
ko 4 
0 0 2 19 12 
142 4,30 
0 0 3,0% 28,8% 18,2% 
ko 5 
0 0 4 23 6 
134 4,06 
0 0 6,1 % 34,8 % 9,1 % 
ko 6 
0 0 4 21 8 
136 4,12 
0 0 6,1 % 31,8 % 12,1 % 
Ko 7 
0 0 3 28 2 
131 3,96 
0 0 4,5 % 42,2 % 3,0 % 
Ko 8 
0 0 11 21 1 
122 3,69 
0 0 16,7 % 31,8% 1,5 % 
Ko 9 
0 0 5 24 4 
131 3,96 
0 0 7,6% 36,4 % 6,1 % 
Ko 10 
0 2 8 17 6 
126 3,81 
0 3,0% 12,1 % 25,8 % 9,1 % 
Mean 4,030 
Sumber : Hasil Pengolahan data Kuesioner, 2012 
 
Dari hasil statistik diperoleh bahwa rata-rata (mean) tingkat independensi auditor 
sebesar 4,030. Dengan hasil nilai mean tersebut, dapat dikatakan bahwa rata-rata 
auditor menjawab ‘sangat setuju’ atas pernyataan yang berkaitan dengan komitmen 
organisasi. Hal ini berarti bahwa mayoritas auditor pada KAP di Makassar cukup 






Tabel 4.5 Statistik deskriptif responden tentang gaya kepemimpinan. 
Item 
Pernyataan 
Frekuensi dan Persentase 









0 0 2 19 12 
142 4,30 
0 0 3,0 % 28,8 % 18,2% 
gk 2 
0 0 0 24 9 
141 4,27 
0 0 0 36,4 % 13,6 % 
gk 3 
0 0 3 19 11 
140 4,24 
0 0 4,5 % 28,8% 16,7% 
gk 4 
0 0 3 18 12 
141 4,27 
0 0 4,5 % 27,3 % 18,2 % 
ko 5 
0 0 1 19 13 
144 4,36 
0 0 1,5 % 28,8 % 19,7 % 
gk 6 
0 0 0 20 13 
145 4,39 
0 0 0 30,3% 19,7 % 
gk 7 
0 0 0 25 8 
140 4,24 
0 0 0 37,9 % 12,1% 
gk 8 
0 0 4 16 13 
141 4,27 
0 0 6,1 % 24,2 % 19,7 % 
Mean 4,295 
Sumber : Hasil Pengolahan data Kuesioner, 2012 
 
Dari hasil statistik diperoleh bahwa rata-rata (mean) tingkat independensi auditor 
sebesar 4,295. Dengan hasil nilai mean tersebut, dapat dikatakan bahwa rata-rata 
auditor menjawab ‘sangat setuju’ atas pernyataan yang berkaitan dengan gaya 
kepemimpinan. Hal ini berarti bahwa mayoritas gaya kepemimpinan auditor pada KAP di 
Makassar cukup baik. 
 
4.2.1 statistik Deskriptif variabel dependen 
  Analisis statistik deskriptif ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana persepsi 
responden (auditor) terhadap kinerja auditor. Penilaian diambil dari rata-rata setiap faktor 
yang diperoleh dari jumlah skor total dibagi dengan pernyataan yang ada pada setiap faktor. 
 Dedikasi terhadap kinerja dilihat dari jawaban responden yang diukur dengan 





pernyataan dengan skala likert 10 poin (sangat tidak setuju s/d sangat setuju). Selanjutnya 
skor tersebut diolah dalam pengujian statistik deskriptif untuk mengetahui gambaran dari 
instrumen. Semakin tinggi skor yang diperoleh terhadap instrumen ini, menunjukkan tingkat 
dedikasi terhadap kinerja auditor. 
 
Tabel 4.6 Statistik deskriptif responden tentang kinerja auditor. 
Item 
Pernyataan 











0 3 2 17 11 
135 4,09 
0% 4,5% 3% 25,8% 16,7% 
ka 2 
0 0 4 24 5 
133 4,03 
0% 0% 6,1% 36,4% 7,6% 
ka 3 
0 0 5 25 3 
130 3,93 
0% 0% 7,6% 37,9% 4,5% 
ka 4 
0 0 2 25 6 
136 4,12 
0% 0% 3% 37,9% 9,1% 
ka 5 
0 0 1 28 4 
135 4,09 
0% 0% 1,5% 42,4% 6,1% 
ka 6 
0 1 5 23 4 
129 3,90 
0% 1,5% 7,6% 34,8% 6,1% 
Ka 7 
1 0 0 20 12 
141 4,27 
1,5% 0% 0% 30,3% 18,2% 
Ka 8 
0 0 0 25 8 
140 4,24 
0% 0% 0% 37,9% 12,1% 
Ka 9 
0 1 5 20 7 
132 4,00 
0% 1,5% 7,6% 30,3% 10,6% 
Ka 10 
0 0 1 27 5 
136 4,12 
0% 0% 1,5% 40,9% 7,6% 
Mean 4,081 
Sumber : Hasil Pengolahan data Kuesioner, 2012 
 
Dari hasil statistik diperoleh bahwa rata-rata (mean) tingkat independensi auditor 
sebesar 4,081. Dengan hasil nilai mean tersebut, dapat dikatakan bahwa rata-rata auditor 
menjawab ‘sangat setuju’ atas pernyataan yang berkaitan dengan kinerja auditor. Hal ini 






4.3  Pengujian Instrumen 
4.2.1 Uji Validitas 
 Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Pengujian 
validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan korelasi rank spearman. 
 Hasil uji validitas pada pertanyaan untuk variabel independensi auditor, 
komitmen organisasi, gaya kepemimpinan dan kinerja auditor adalah sebagai berikut: 
 
4.2.1.1 Independensi Auditor 
Tabel 4.7. Hasil Uji Validitas Independensi auditor 
 
Pertanyaan Correlation Coefficient Keterangan 
IA1 0.661** Valid 
IA2 0.453** Valid 
IA3 0.460** Valid 
IA4 0.459** Valid 
IA5 0.755** Valid 
IA6 0.814** Valid 
Sumber : Hasil Pengolahan data Kuesioner, 2012 
Hasil uji validitas untuk variabel independensi auditor pada tabel 4.7. 
menunjukkan bahwa semua poin pertanyaan dinyatakan valid. 
4.2.1.2 Komitmen Organisasi 














KO1 0.792** Valid 
KO2 0.470** Valid 
KO3 0.814** Valid 























Hasil uji validitas untuk variabel komitmen organisasi pada tabel 4.8 
menunjukkan bahwa semua poin pertanyaan dinyatakan valid. 
 
4.2.1.3 Gaya Kepemimpinan 






GK1 0.775** Valid 
GK2 0.591** Valid 
GK3 0.913** Valid 













Sumber : Hasil Pengolahan data Kuesioner, 2012 
 
Hasil uji validitas untuk variabel Gaya Kepemimpinan pada tabel 4.9 
menunjukkan bahwa semua poin pertanyaan dinyatakan valid. 
 
4.2.1.4 Kinerja Auditor 






KA1 0.650** Valid 
KA2 0.765** Valid 
KA3 0.715** Valid 



















Sumber : Hasil Pengolahan data Kuesioner, 2012 
 
Hasil uji validitas untuk variabel Kinerja auditor pada tabel 4.10 menunjukkan 




4.2.2 Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator 
dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap suatu 
pertanyaan pada kuesioner adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas 
hanya dilakukan atas data yang telah diuji validitasnya dan dinyatakan valid. 
 Pengujian reliabilitas terhadap variabel dilakukan dengan menggunakan uji statistik 
Cronbach’s Alpha    . Suatu variabel dinyatakan reliabel apabila memberikan nilai 
Cronbach’s Alpha     > 0,60.  
 Hasil uji validitas untuk kuesioner selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut: 




    
Kriteria Kesimpulan 
Independensi auditor 0,641 0,60 Reliabel 
Komitmen organisasi 0,878 0,60 Reliabel 
gaya kepemimpinan 0,938 0,60 Reliabel 
Kinerja auditor 0,806 0,60 Reliabel 
  Sumber : Hasil Pengolahan data Kuesioner, 2012 
 Tabel 4.11 menunjukkan bahwa kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini 
reliabel, dapat dilihat dari Cronbach’s Alpha     pada setiap variabel > 0,60. Variabel Gaya 
Kepemimpinan mempunyai Cronbach’s Alpha     paling tinggi reliabilitasnya sebesar 0,938, 
sedangkan yang paling rendah adalah variabel independensi auditor yaitu sebesar 0,641. 
4.3 Analisis Kuantitatif Data 
4.3.1 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linear berganda ini digunakan untuk mengetahui pengaruh antara 
variabel independen (independensi auditor, komitmen organisasi, gaya kepemimpinan) 
terhadap variabel dependen yaitu kinerja auditor Hasil perhitungan analisis regresi linear 





Y = 3,994 + 0,546 X1 + 0.259 X2 + 0.300 X3 + ɛ 
Adapun nilai signifikansi dari masing-masing variabel adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.12 Nilai signifikansi 
Variabel Sig. (p) 
Independensi auditor (X1) 0.000 
Komitmen organisasi (X2) 0.000 
Gaya Kepemimpinan (X3) 0.000 
Sumber : Hasil Pengolahan data Kuesioner, 2012 
 
Koefisien regresi independensi auditor (X1) sebesar 0,546 menunjukkan besarnya 
pengaruh independensi auditor  terhadap kinerja auditor searah (positif), artinya jika indeks 
independensi auditor meningkat 1 akan meningkatkankan kinerja auditor sebesar 0.546. 
Koefisien regresi komitmen organisasi (X2) sebesar 0,259 menunjukkan besarnya pengaruh 
omitmen organisasi  terhadap kinerja auditor searah (positif), artinya jika indeks komitmen 
organisasi meningkat 1 akan meningkatkankan kinerja auditor sebesar 0.259. begitu juga 
koefisien regresi gaya kepemimpinan(X3) sebesar 0,300 menunjukkan besarnya pengaruh 
gaya kepemimpinan  terhadap kinerja auditor searah (positif), artinya jika indeks gaya 
kepemimpinan meningkat 1 akan meningkatkankan kinerja auditor sebesar 0.300.  
4.3.2 Pengujian Hipotesis 
 
4.3.2.1 Uji Statistik t 
 Uji t digunakan untuk menguji apakah variabel independen secara parsial 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Variabel independen 
(independensi auditor, komitmen organisasi, gaya kepemimpinan) dikatakan secara parsial 
berpengaruh sigifikan terhadap variabel dependen (kinerja auditor) apabila sig <0.01 atau 
<0.05. Adapun tanda (-) atau (+) dari Beta dan t menunjukkan arah pengaruh variabel. 
Apabila  (-) maka variabel tersebut berpengaruh negatif, artinya akan menurunkan kinerja 
auditor dan apabila (+) maka berpengaruh positif yang berarti dengan peningkatan variabel 
tersebut akan meningkatkan kinerja auditor. 
36 
 
Tabel 4.13 Hasil Uji t 
 
 
Berdasarkan tabel 4.12 diketahui hanya variabel independensi auditor, komitmen 
organisasi dan gaya kepemimpinan  berpengaruh signifikan dan positif terhadap variabel 
kinerja auditor dengan  sig = 0.000 (<0,01) dan nilai t yang bernilai positif. Maka hasil yang 
diperoleh mendukung hipotesis 1, 2, dan 3 (H1, H2 dan H3 diterima) yang berarti 
independensi auditor berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja auditor, komitmen 
organisasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja auditor, dan gaya 
kepemimpinan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja auditor. Hasil ini 
mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh ani sapariyah (2011) bahwa 
komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. 
 
4.3.2.2 Uji Statistik F 
Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel independen secara simultan atau 
bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Variabel 
independen yaitu independensi auditor, komtmen organisasi dan gaya kepemimpinan dapat 
dikatakan secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel 








3,994 3,421 1,167 ,248
,546 ,126 ,389 4,340 ,000
,259 ,065 ,332 3,990 ,000























Berdasarkan hasi uji F pada tabel 4.13, diketahui bahwa nilai sebesar 32,04 yang 
berarti variabel independensi auditor, komitmen organiasi, dan gaya kepemimpinan secara 
simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
4.3.2.3  Uji Koefisien Determinasi (R2) 
   Tabel 4.15 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
 
Dari hasil uji determinasi pada tabel 4.14 diketahui bahwa nilai koefisien determinasi 
(adjusted R square) yang diperoleh sebesar 58.9% variasi kinerja auditor  dapat dijelaskan 
oleh independensi auditor, komitmen organisasi, dan gaya kepemimpinan. Sedangkan 
41.1% kinerja auditor dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini. Nilai adjusted R square 0.589 berarti jauh dari angka satu, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel independen yaitu independensi auditor, komitmen organisasi, 
dan gaya kepemimpinan memberikan sumbangan atau pengaruh yang kecil terhadap 
variabel dependen yaitu auditor di kantor akuntan publik. 
 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), tot_gk, tot_ko, tot_iaa. 
Dependent Variable: tot_kab. 
Model Summary






Std.  Error of
the Est imate
Predictors: (Constant), tot_gk, tot_ko,  tot_iaa. 
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4.4 Hubungan antar variabel 
 Nilai signifikansi dari suatu hipotesis adalah nilai kebenaran dari hipotesis yang 
diterima atau ditolak. Hasil penelitian dapat benar tapi tidak penting. 
Signifikansi/probabilitas/α memberikan gambaran mengenai bagaimana hasil penelitian itu 
mempunyai kesempatan untuk benar. Jika kita memilih signifikansi sebesar 0,01, maka 
artinya kita menentukan hasil penelitian nanti mempunyai kesempatan untuk benar sebesar 
99% dan untuk salah sebesar 1%. 
 Secara umum kita menggunakan angka signifikansi sebesar 0,01; 0,05 dan 0,1. 
Pertimbangan penggunaan angka tersebut didasarkan pada tingkat kepercayaan 
(confidence interval) yang diinginkan oleh peneliti. Angka signifikansi sebesar 0,01 
mempunyai pengertian bahwa tingkat kepercayaan atau bahasa umumnya keinginan kita 
untuk memperoleh kebenaran dalam penelitian kita adalah sebesar 99%. Jika angka 
signifikansi sebesar 0,05, maka tingkat kepercayaan adalah sebesar 95%. Jika angka 
signifikansi sebesar 0,1, maka tingkat kepercayaan adalah sebesar 90% (Muji Gunarto 
2008). 
 Dari hasil analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja auditor pada KAP di 
Makassar, pada tabel 4.15 diatas menunjukkan nilai R=0,780 artinya terdapat hubungan 
yang kuat  yakni antara  independensi auditor, komitmen organisasi, dan gaya 
kepemimpinan terhadap kinerja auditor mempunyai kontribusi 78,0 % sisanya sebesar 22,0 
% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
Selanjutnya, untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas secara bersama-
sama berpengaruh terhadap variabel terikat, dapat dilihat dari besarnya nilai koefisien 
determinasi ganda (R2) sebesar  0,589. Nilai R2  berarti bahwa seluruh variabel bebas yang 
terdiri atas independensi auditor, komitmen organisasi, dan gaya kepemimpinan secara 
bersama-sama  mempunyai kontribusi sebesar 58,9 % terhadap kinerja auditor, sedangkan 







4.4.1  hubungan independensi auditor terhadap kinerja auditor 
Pada penelitian ini, terdapat independensi auditor terhadap kinerja auditor r=0.529, 
artinya terdapat hubungan yang kuat yakni independensi auditor terhadap kinerja auditor, 
mempunyai kontribusi sebesar 52,9 % sisanya 47,1 %. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi 
independensi auditor, maka kinerja auditor semakin tinggi. Berbeda dengan penelitian 
(Sapariyah 2011) bahwa independensi auditor ke kinerja auditor adalah 0,250 dan sig 0,148, 
memiliki arti bahwa hubungan antara independensi auditor dengan kinerja auditor sangat 
lemah tapi tidak signifikan. Independensi auditor tidak mampu menjelaskan secara kuat 
keragaman yang ada pada kinerja auditor. 
 
4.4.2  Hubungan komitmen organisasi terhadap kinerja auditor 
Berdasarkan penelitian, terdapat hubungan antara komitmen organisasi dengan 
kinerja auditor nilai r=0.557 dan sig=0,000, artinya terdapat hubungan yang kuat antar 
komitmen organisasi terhadap kinerja auditor, mempunyai kontribusi sebesar 55,7% dan 
sisanya 44,3 %. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi komitmen organisasi, maka kinerja 
auditor juga akan meningkat. Sedangkan pada penelitian sebelumnya bahwa komitmen 
organisasi ke kinerja auditor adalah 0,646 dan sig 0,000, memiliki arti bahwa hubungan 
antara komitmen organisasi dengan kinerja auditor kuat dan signifikan (Sapariyah 2011). 
 
4.4.3  hubungan gaya kepemimpinan terhadap kinerja auditor 
 Pada penelitian ini, terdapat hubungan antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja 
auditor (r=-0.663, p=0.000), mempunyai kontribusi sebesar 66,3% dan sisanya 33,7 % . Hal 
ini berarti gaya kepemimpinan memiliki hubungan yang kuat terhadap kinerja auditor. 
 Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda, ketiga  variabel berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja auditor, yaitu variabel independensi auditor, komitmen 
organisasi, dan gaya kepemimpinan dengan sig= 0.000 (<0,01) dan nilai t yang bernilai 
positif. Hal ini berarti bahwa semakin meningkatkannya independensi auditor, maka kinerja 
karyawan juga akan meningkat. 
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4.4.4   Hubungan simultan independensi auditor, komitmen organisasi, dan gaya 
kepmimpinan terhadap kinerja auditor 
 Hasil analisis regresi menunjukkan nilai Fhitung sebesar 32,042 sedangkan nilai Ftabel 
pada tabel distribusi adalah sebesar 2,93, hal ini berarti Fhitung lebih besar dari pada Ftabel., 
sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan independensi auditor, komitmen 
organisasi, dan gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
independesi auditor, berarti hipotesis ke-4 pada penelitian ini diterima. 
 Secara keseluruhan, hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan metode analisis 




 Hipotesis Hasil 
H1 
Independensi auditor berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja auditor 
diterima 
H2 
Komitmen organisasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja auditor 
diterima 
H3 
Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja auditor 
Diterima 
H4 
Independensi auditor, komitmen organisasi, dan 
gaya kepemimpinan secara simultan berpengaruh 
positif terhadap kinerja auditor. 
Diterima 




















Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh independensi auditor, kinerja 
auditor dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja auditor. Berdasarkan hasil penelitian maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. independensi auditor, komitmen organisasi dan gaya kepemimpinan berpengaruh 
secara simultan terhadap kinerja auditor. 
2. Independensi auditor  berpengaruh positif dan  signifikan terhadap kinerja auditor. 
3. Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor. 
4. Gaya kepemimpinan berpengaruh positif  dan signifikan terhadap kinerja auditor. 
 
5.2  Saran  
Adapun saran yang dapat peneliti berikan adalah : 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan populasi yang lebih luas dan 
sampel yang lebih besar sehingga generalisasinya akan lebih baik. 
2.  Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan variabel penelitian seperti 
Good Governance dan budaya organisasai, maupun indikator penelitian agar penelitian 
semakin lengkap dan lebih baik. 
3. Kemampuan independen auditor serta gaya kepemimpinan perlu mendapatkan 
perhatian guna meningkatkan kinerja yang lebih optimal. 
 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
Adapun keterbatasan peneliti dari penelitian ini adalah : 
1. Penelitian ini hanya menggunakan sampel pada Kantor akuntan Publik karena 
keterbatasan waktu penelitian sehingga  tidak dapat digeneralisasi untuk sampel yang 
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lain dan memungkinkan adanya perbedaan hasil penelitian dan kesimpulan apabila 
penelitian dilakukan pada obyek penelitian yang berbeda. 
2. Penelitian ini terbatas pada variabel independensi auditor, komitmen organiasi dan 
gaya kepemimpinan, sedangkan variabel lain yang dimungkinkan untuk dilakukan 
analisis lebih lanjut terkait dengan kinerja antara lain budaya organisasi dan good 
governance yang masih dimungkinkan untuk dilakukan penelitian lanjutan, dan 
selanjutnya peneliti memperluas atau mengembangkan variabel agar kinerja auditor 
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1 1,5 3,0 3,0
3 4,5 9,1 12,1
4 6,1 12,1 24,2
22 33,3 66,7 90,9
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1 1,5 3,0 3,0
2 3,0 6,1 9,1
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kat_ia kat_ko kat_gk kat_ka
kat_ia
8 12,1 24,2 24,2
23 34,8 69,7 93,9


























10 15,2 30,3 30,3
17 25,8 51,5 81,8















4 6,1 12,1 12,1
18 27,3 54,5 66,7















8 12,1 24,2 24,2
21 31,8 63,6 87,9















1,000 ,529** ,557** ,663**
. ,000 ,000 ,000
66 66 66 66
,529** 1,000 ,191 ,455**
,000 . ,124 ,000
66 66 66 66
,557** ,191 1,000 ,250*
,000 ,124 . ,043
66 66 66 66
,663** ,455** ,250* 1,000
,000 ,000 ,043 .
66 66 66 66
Correlation Coef f icient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coef f icient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coef f icient
Sig. (2-tailed)
N








tot_ka tot_ia tot_ko tot_gk
Correlation is signif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 






























All requested v ariables entered.a. 
Dependent Variable: tot_kab. 
Model Summary






Std.  Error of
the Est imate
Predictors: (Constant), tot_gk, tot_ko,  tot_iaa. 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), tot_gk, tot_ko, tot_iaa. 
Dependent Variable: tot_kab. 
Coefficientsa
3,994 3,421 1,167 ,248
,546 ,126 ,389 4,340 ,000
,259 ,065 ,332 3,990 ,000






























1,000 ,661** ,453** ,460** ,459** ,755** ,814**
. ,000 ,008 ,007 ,007 ,000 ,000
33 33 33 33 33 33 33
,661** 1,000 ,164 ,115 ,030 ,653** ,463**
,000 . ,362 ,523 ,867 ,000 ,007
33 33 33 33 33 33 33
,453** ,164 1,000 ,666** ,451** ,205 ,291
,008 ,362 . ,000 ,008 ,252 ,100
33 33 33 33 33 33 33
,460** ,115 ,666** 1,000 ,496** ,137 ,280
,007 ,523 ,000 . ,003 ,449 ,115
33 33 33 33 33 33 33
,459** ,030 ,451** ,496** 1,000 ,161 ,190
,007 ,867 ,008 ,003 . ,372 ,288
33 33 33 33 33 33 33
,755** ,653** ,205 ,137 ,161 1,000 ,731**
,000 ,000 ,252 ,449 ,372 . ,000
33 33 33 33 33 33 33
,814** ,463** ,291 ,280 ,190 ,731** 1,000
,000 ,007 ,100 ,115 ,288 ,000 .
33 33 33 33 33 33 33
Correlation Coef f icient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coef f icient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coef f icient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coef f icient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coef f icient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coef f icient
Sig. (2-tailed)
N











tot_ia ia_1 ia_2 ia_3 ia_4 ia_5 ia_6
Correlation is signif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
Warnings
The space saver method is used. That is, the cov ariance matrix is not calculated or










Listwise deletion based on all














































Mean Std.  Dev iation N
Item-Total Statistics
19,36 5,051 ,281 ,653
18,94 6,121 ,343 ,613
18,97 5,780 ,385 ,597
19,00 6,125 ,238 ,641
19,36 4,864 ,529 ,534
















Alpha if  Item
Deleted
Scale Statistics
23,03 7,280 2,698 6


















1,000 ,792** ,470** ,814** ,754** ,808** ,853** ,494** ,647** ,514** ,810**
. ,000 ,006 ,000 ,000 ,000 ,000 ,004 ,000 ,002 ,000
33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
,792** 1,000 ,331 ,745** ,750** ,638** ,718** ,173 ,399* ,338 ,528**
,000 . ,060 ,000 ,000 ,000 ,000 ,335 ,021 ,054 ,002
33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
,470** ,331 1,000 ,163 ,308 ,654** ,697** ,260 ,204 ,302 ,354*
,006 ,060 . ,364 ,081 ,000 ,000 ,145 ,255 ,088 ,043
33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
,814** ,745** ,163 1,000 ,709** ,746** ,674** ,302 ,564** ,472** ,698**
,000 ,000 ,364 . ,000 ,000 ,000 ,087 ,001 ,005 ,000
33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
,754** ,750** ,308 ,709** 1,000 ,528** ,690** ,336 ,341 ,356* ,499**
,000 ,000 ,081 ,000 . ,002 ,000 ,056 ,052 ,042 ,003
33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
,808** ,638** ,654** ,746** ,528** 1,000 ,825** ,433* ,478** ,438* ,708**
,000 ,000 ,000 ,000 ,002 . ,000 ,012 ,005 ,011 ,000
33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
,853** ,718** ,697** ,674** ,690** ,825** 1,000 ,416* ,415* ,318 ,633**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 . ,016 ,016 ,071 ,000
33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
,494** ,173 ,260 ,302 ,336 ,433* ,416* 1,000 ,264 -,001 ,311
,004 ,335 ,145 ,087 ,056 ,012 ,016 . ,138 ,997 ,078
33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
,647** ,399* ,204 ,564** ,341 ,478** ,415* ,264 1,000 ,194 ,466**
,000 ,021 ,255 ,001 ,052 ,005 ,016 ,138 . ,279 ,006
33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
,514** ,338 ,302 ,472** ,356* ,438* ,318 -,001 ,194 1,000 ,740**
,002 ,054 ,088 ,005 ,042 ,011 ,071 ,997 ,279 . ,000
33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
,810** ,528** ,354* ,698** ,499** ,708** ,633** ,311 ,466** ,740** 1,000
,000 ,002 ,043 ,000 ,003 ,000 ,000 ,078 ,006 ,000 .
33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
Correlation Coef f icient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coef f icient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coef f icient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coef f icient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coef f icient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coef f icient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coef f icient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coef f icient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coef f icient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coef f icient
Sig. (2-tailed)
N















tot_ko ko_1 ko_2 ko_3 ko_4 ko_5 ko_6 ko_7 ko_8 ko_9 ko_10
Correlation is signif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 










Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
a. 
Warnings
The space saver method is used. That is, the cov ariance matrix is not calculated or















































Mean Std.  Dev iation N
Item-Total Statistics
36,12 14,047 ,689 ,859
36,36 14,989 ,294 ,897
36,06 13,996 ,738 ,856
36,00 14,188 ,652 ,862
36,24 13,564 ,863 ,847
36,18 13,278 ,862 ,846
36,33 16,104 ,362 ,880
36,61 15,121 ,487 ,874
36,33 15,104 ,491 ,873




















Alpha if  Item
Deleted
Scale Statistics
40,30 17,405 4,172 10
















1,000 ,775** ,591** ,913** ,878** ,890** ,822** ,746** ,913**
. ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
33 33 33 33 33 33 33 33 33
,775** 1,000 ,434* ,877** ,692** ,816** ,903** ,583** ,645**
,000 . ,012 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
33 33 33 33 33 33 33 33 33
,591** ,434* 1,000 ,472** ,434* ,529** ,481** ,765** ,402*
,000 ,012 . ,006 ,012 ,002 ,005 ,000 ,021
33 33 33 33 33 33 33 33 33
,913** ,877** ,472** 1,000 ,855** ,861** ,838** ,617** ,846**
,000 ,000 ,006 . ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
33 33 33 33 33 33 33 33 33
,878** ,692** ,434* ,855** 1,000 ,806** ,704** ,577** ,935**
,000 ,000 ,012 ,000 . ,000 ,000 ,000 ,000
33 33 33 33 33 33 33 33 33
,890** ,816** ,529** ,861** ,806** 1,000 ,738** ,549** ,749**
,000 ,000 ,002 ,000 ,000 . ,000 ,001 ,000
33 33 33 33 33 33 33 33 33
,822** ,903** ,481** ,838** ,704** ,738** 1,000 ,702** ,757**
,000 ,000 ,005 ,000 ,000 ,000 . ,000 ,000
33 33 33 33 33 33 33 33 33
,746** ,583** ,765** ,617** ,577** ,549** ,702** 1,000 ,655**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 . ,000
33 33 33 33 33 33 33 33 33
,913** ,645** ,402* ,846** ,935** ,749** ,757** ,655** 1,000
,000 ,000 ,021 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 .
33 33 33 33 33 33 33 33 33
Correlation Coef f icient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coef f icient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coef f icient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coef f icient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coef f icient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coef f icient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coef f icient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coef f icient
Sig. (2-tailed)
N













tot_gk gk_1 gk_2 gk_3 gk_4 gk_5 gk_6 gk_7 gk_8
Correlation is signif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
Correlation is signif icant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
Warnings
The space saver method is used. That is, the cov ariance matrix is not calculated or










Listwise deletion based on all















































Mean Std.  Dev iation N
Item-Total Statistics
30,06 10,621 ,793 ,929
30,09 12,148 ,519 ,945
30,12 10,110 ,897 ,921
30,09 10,273 ,828 ,926
30,00 10,625 ,856 ,924
29,97 10,968 ,844 ,926
30,12 11,672 ,715 ,935


















Alpha if  Item
Deleted
Scale Statistics
34,36 13,989 3,740 8

















1,000 ,650** ,765** ,715** ,468** ,382* ,488** ,707** ,583** ,566** ,667**
. ,000 ,000 ,000 ,006 ,028 ,004 ,000 ,000 ,001 ,000
33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
,650** 1,000 ,675** ,584** ,119 ,063 ,127 ,250 ,163 ,058 ,475**
,000 . ,000 ,000 ,508 ,726 ,481 ,160 ,364 ,750 ,005
33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
,765** ,675** 1,000 ,836** ,351* ,148 ,219 ,493** ,380* ,362* ,696**
,000 ,000 . ,000 ,045 ,412 ,221 ,004 ,029 ,039 ,000
33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
,715** ,584** ,836** 1,000 ,410* ,184 ,194 ,411* ,208 ,385* ,482**
,000 ,000 ,000 . ,018 ,304 ,279 ,018 ,245 ,027 ,005
33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
,468** ,119 ,351* ,410* 1,000 ,781** ,367* ,244 ,457** ,411* ,369*
,006 ,508 ,045 ,018 . ,000 ,036 ,171 ,008 ,018 ,035
33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
,382* ,063 ,148 ,184 ,781** 1,000 ,596** ,206 ,620** ,382* ,331
,028 ,726 ,412 ,304 ,000 . ,000 ,250 ,000 ,028 ,060
33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
,488** ,127 ,219 ,194 ,367* ,596** 1,000 ,224 ,568** ,383* ,439*
,004 ,481 ,221 ,279 ,036 ,000 . ,210 ,001 ,028 ,011
33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
,707** ,250 ,493** ,411* ,244 ,206 ,224 1,000 ,500** ,386* ,535**
,000 ,160 ,004 ,018 ,171 ,250 ,210 . ,003 ,026 ,001
33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
,583** ,163 ,380* ,208 ,457** ,620** ,568** ,500** 1,000 ,539** ,532**
,000 ,364 ,029 ,245 ,008 ,000 ,001 ,003 . ,001 ,001
33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
,566** ,058 ,362* ,385* ,411* ,382* ,383* ,386* ,539** 1,000 ,474**
,001 ,750 ,039 ,027 ,018 ,028 ,028 ,026 ,001 . ,005
33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
,667** ,475** ,696** ,482** ,369* ,331 ,439* ,535** ,532** ,474** 1,000
,000 ,005 ,000 ,005 ,035 ,060 ,011 ,001 ,001 ,005 .
33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
Correlation Coef f icient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coef f icient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coef f icient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coef f icient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coef f icient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coef f icient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coef f icient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coef f icient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coef f icient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coef f icient
Sig. (2-tailed)
N















tot_ka ka_1 ka_2 ka_3 ka_4 ka_5 ka_6 ka_7 ka_8 ka_9 ka_10
Correlation is signif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
Correlation is signif icant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
Warnings
The space saver method is used. That is, the cov ariance matrix is not calculated or










Listwise deletion based on all


















































Mean Std.  Dev iation N
Item-Total Statistics
36,73 9,955 ,381 ,814
36,79 9,985 ,770 ,760
36,88 10,360 ,700 ,769
36,70 11,093 ,469 ,792
36,73 11,580 ,426 ,797
36,91 10,710 ,420 ,797
36,55 10,568 ,342 ,812
36,58 11,002 ,571 ,784
36,82 10,341 ,440 ,796




















Alpha if  Item
Deleted
Scale Statistics
40,82 12,841 3,583 10





Lampiran 2 : Tabel input kuesioner 
 










ka_1 ka_2 ka_3 ka_4 ka_5 ka_6 ka_7 ka_8 ka_9 ka_10 tot_ka 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 36 
4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 44 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 36 
5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 40 
5 4 4 4 4 4 5 4 3 4 41 
5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 44 
2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 34 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 
5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 46 
4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 43 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 37 
3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 40 
4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 43 
5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 40 
4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 37 
4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 42 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 42 
2 3 3 5 5 5 1 5 5 4 38 
2 4 4 5 4 3 5 4 5 4 40 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 37 
5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 46 
4,090909 4,030303 3,939394 4,121212 4,090909 3,909091 4,272727 4,242424 4 4,121212 40,81818 




Tabel input data kuesioner variabel gaya kepemimpinan 
 
GK1 GK2 GK3 GK4 GK5 GK6 GK7 GK8 Tot_GK 
5 5 5 5 5 5 5 5 40 
3 4 4 5 4 4 4 5 33 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
3 5 3 3 3 4 4 3 28 
4 4 4 4 5 4 4 4 33 
5 5 5 5 5 5 5 5 40 
4 5 4 4 5 4 4 4 34 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 3 4 4 4 4 4 31 
4 4 4 3 4 4 4 3 30 
4 4 4 4 4 5 5 5 35 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 4 4 3 4 5 4 3 32 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 3 4 4 4 4 3 30 
5 4 5 5 5 5 4 5 38 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 5 5 5 5 5 5 5 40 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 5 5 5 5 5 5 5 40 
5 5 5 5 5 5 5 5 40 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 4 5 5 5 5 4 5 38 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 4 5 5 5 5 4 5 38 
5 5 5 5 5 5 5 5 40 
5 4 5 5 5 5 4 5 38 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 5 5 5 5 5 5 5 40 
4,30303 4,272727 4,242424 4,272727 4,363636 4,393939 4,242424 4,272727 34,36364 














Tabel input data kuesioner variabel komitmen organisasi 
 
KO1 KO2 KO3 KO4 KO5 KO6 KO7 KO8 KO9 KO10 Tot_KO 
5 5 4 5 4 5 5 4 3 3 43 
3 4 4 3 4 3 4 4 4 2 35 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 35 
4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 43 
5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 48 
4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 46 
4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 37 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 34 
4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 38 
4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 36 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
3 4 3 5 3 3 4 3 4 3 35 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 
4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 35 
5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48 
4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 37 
5 2 5 5 4 4 4 4 4 4 41 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 
4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 
5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
5 2 5 5 4 4 4 4 4 4 41 
5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48 
4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 
5 2 5 5 4 4 4 4 4 4 41 
5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48 
4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 
4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 
4,181818 3,939394 4,242424 4,30303 4,060606 4,121212 3,969697 3,69697 3,969697 3,818182 40,30303 





Tabel input data juesioner variabel independensi auditor 
 
ia_1 ia_2 ia_3 ia_4 ia_5 ia_6 tot_ia 
5 5 5 5 5 5 30 
4 4 2 2 3 2 17 
4 4 4 4 4 2 22 
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3 4 4 4 3 3 21 
3 4 4 4 3 3 21 
4 4 4 5 4 4 25 
4 4 5 4 3 2 22 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 
3 2 3 4 3 3 18 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 
5 4 4 5 4 4 26 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 
2 4 4 4 2 3 19 
2 4 4 4 2 3 19 
4 4 4 2 4 4 22 
4 4 5 4 4 4 25 
2 5 5 5 4 4 25 
4 4 4 4 4 4 24 
4 5 4 4 4 4 25 
0 4 4 4 4 4 20 
5 5 5 4 4 5 28 
4 4 3 4 4 3 22 
3 5 5 5 1 1 20 
4 4 4 4 4 3 23 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 3 23 
4 4 4 4 4 3 23 
3,666667 4,090909 4,060606 4,030303 3,666667 3,515152 23,0303 



















Lampiran 3 : Kuesioner 
 
Yth. Saudara Responden  
 
Bersama ini saya mohon kesediaan Saudara untuk mengisi kuesioner dalam rangka 
penelitian saya yang berjudul “Pengaruh Independensi Auditor, Komitmen Organisasi 
dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Auditor“  
Kuesioner ini terdiri atas sejumlah pertanyaan yang dapat dijawab dalam waktu 10 (sepuluh) 
menit. Perlu Saudara ketahui bahwa keberhasilan penelitian ini sangat tergantung dari 
partisipasi Saudara dalam menjawab pertanyaan.  
Atas partisipasi dan kerjasamanya, saya mengucapkan terima kasih dan 
penghargaan yang setinggi-tingginya.  
 
Cara Pengisian Kuesioner  
Saudara cukup memberikan tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang tersedia (rentang 
angka dari 1 sampai dengan 5) sesuai dengan pendapat Saudara. Setiap pertanyaan 
mengharapkan hanya satu jawaban dan bila memilih jawaban ‘lain-lain’ maka diharapkan 
untuk memberikan keterangan lebih lanjut. Setiap angka akan mewakili tingkat kesesuaian 
dengan pendapat Saudara :  
1 = sangat tidak setuju (STS)  
2 = tidak setuju (TS)  
3 = netral (N)  
4 = setuju (S)  
5 = sangat setuju (SS)  
Untuk pertanyaan yang tidak ada angka pilihannya, Saudara diminta untuk menjawab 
pertanyaan sesuai dengan kondisi yang dialami pada pekerjaan saat ini.  
 














Nama Perusahaan : ........................................................... 
Umur Responden : ........................................................... 
Jenis Kelamin  : ( ) Pria; ( ) Wanita  
Jenjang Pendidikan  : ( ) D3 ( ) S1 ( ) S2 ( ) S3  
Bidang kerja yang ditangani: ( ) Auditing; ( ) Konsul Manajemen; ( ) Perpajakan; ( ) Sistem  
Lama Saudara bekerja di perusahaan tempat bekerja saat ini….…....tahun.……...bulan 
DAFTAR PERTANYAAN 
INDEPENDENSI AUDITOR 
Sumber : Mautz dan Sharaf 1961 
  STS TS N S SS 
1. 
Penyusunan program audit bebas dari campur tangan 
pimpinan untuk menentukan, mengeliminasi atau 
memodifikasi bagian-bagian tertentu yang diperiksa  
1 2 3 4 5 
2. 
Pemeriksaan langsung dan bebas mengakses semua buku-
buku, catatan-catatan, pejabat dan karyawan perusahaan, 
serta sumber informasi lain yang berhubungan dengan 
kegiatan, kewajiban-kewajiban, dan sumber-sumber bisnis  
1 2 3 4 5 
3. 
Pemeriksaan bebas dari kepentingan pribadi atau hubungan 
yang membatasi pemeriksaan pada kegiatan catatan, orang-
orang tertentu yang seharusnya tercakup dalam pemeriksaan  
1 2 3 4 5 
4. 
Pelaporan bebas dari perasaan kewajiban untuk memodifikasi 
pengaruh fakta-fakta yang dilaporkan pada pihak tertentu  
1 2 3 4 5 
5. 
Pelaporan menghindari bahasa atau istilah-istilah yang 
mendua arti secara sengaja atau tidak dalam pelaporan fakta-
fakta, pendapat, rekomendasi, serta dalam penafsirannya  
1 2 3 4 5 
6. 
Penyusunan program audit bebas dari campur tangan atau 
suatu sikap tidak mau bekerjasama mengenai penerapan 
prosedur yang dipilih  
1 2 3 4 5 
 
KOMITMEN ORGANISASI 
Sumber : Meyer dan Allen 1984 
  STS TS N S SS 






Saya merasa terikat secara emosional dengan organisasi di 
tempat saya bekerja  
1 2 3 4 5 
3. Organisasi di tempat saya bekerja sangat berarti bagi saya.  1 2 3 4 5 
4. Saya merasa menjadi bagian dari organisasi di tempat saya 
bekerja.  
1 2 3 4 5 
5. 
Saya merasa masalah organisasi di tempat saya bekerja juga 
seperti masalah saya.  
1 2 3 4 5 
6. 
Saat ini saya tetap tinggal di perusahaan karena komitmen 
terhadap organisasi.  
1 2 3 4 5 
7. 
Alasan utama saya tetap bekerja di perusahaan ini adalah 
karena loyalitas terhadap perusahaan.  
1 2 3 4 5 
8. 
Saya merasa tidak komitmen jika meninggalkan organisasi di 
tempat saya bekerja  
1 2 3 4 5 
9. 
Saya merasa tidak profesional jika meninggalkan pekerjaan di 
tempat saya bekerja  
1 2 3 4 5 
10. 
Saya merasa tidak loyalitas terhadap organisasi jika saya 
memutuskan untuk keluar dari pekerjaan saya.  
1 2 3 4 5 
 
GAYA KEPEMIMPINAN 
Sumber : Gibson 1996 
  STS TS N S SS 
1. 
Hubungan antara atasan dengan bawahan di tempat saya 
bekerja sangat dekat  
1 2 3 4 5 
2. 
Adanya saling percaya antara atasan, bawahan dan rekan 
kerja seprofesi  
1 2 3 4 5 
3. 
Pimpinan di tempat saya bekerja sangat menghargai gagasan 
bawahan  
1 2 3 4 5 
4. 
Komunikasi antara atasan, bawahan, dan rekan sekerja 
sangat terbuka dan menyenangkan  
1 2 3 4 5 
5. 
Pimpinan di tempat saya bekerja mampu berkomunikasi 
dengan bawahan secara jelas dan efektif  
1 2 3 4 5 
6. 
Pimpinan di tempat saya bekerja, selalu memberikan arahan 
dalam mengerjakan tugas yang benar  
1 2 3 4 5 
7. 
Pimpinan di tempat saya bekerja, selalu menekankan 
pekerjaan dengan memfokuskan pada tujuan dan hasil  
1 2 3 4 5 
8. 
Hubungan antar anggota organisasi di tempat saya bekerja 
1 2 3 4 5 
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selalu baik dan harmonis  
 
KINERJA AUDITOR 
Sumber : Larkin 1990 
  STS TS N S SS 
1. 
Semakin tinggi tingkat pendidikan auditor, maka kinerjanya 
semakin profesional  
1 2 3 4 5 
2. 
Auditor yang mempunyai pengalaman cukup lama dalam 
bidangnya, kinerjanya semakin baik dan profesional  
1 2 3 4 5 
3. 
Faktor usia sangat mempengaruhi kinerja auditor dalam 
melaksanakan profesinya  
1 2 3 4 5 
4. 
Saya sering menghadiri dan berpartisipasi dalam setiap 
pertemuan para auditor  
1 2 3 4 5 
5. 
Saya akan tetap bekerja sebagai auditor, walaupun gaji saya 
dipotong untuk keperluan tugas auditor  
1 2 3 4 5 
6. 
Pekerjaan yang saya lakukan memotivasi saya untuk berbuat 
yang terbaik sebagai auditor  
1 2 3 4 5 
7. 
Perlakuan perusahaan memotivasi saya untuk berbuat yang 
terbaik dalam melaksanakan kewajiban  
1 2 3 4 5 
8. Saya merasa puas dengan bidang pekerjaan saya saat ini  1 2 3 4 5 
9. 
Gaji yang saya terima memotivasi saya untuk berbuat yang 
terbaik terhadap organisasi tempat saya bekerja  
1 2 3 4 5 
10. 
Saya berlangganan dan membaca secara sistematis jurnal 
auditing dan publikasi lainnya  
1 2 3 4 5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
